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ABSTRAK

Penyakit COVID-19 adalah penyakit jenis baru yang belum pernah diidentifikasi
sebelumnya pada manusia. Pada kasus COVID-19 yang berat dapat
menyebabkan pneumonia, sindrom pernapasan akut, gagal ginjal dan bahkan
kematian. Kondisi tersebut menjadi acuan masyarakat untuk melakukan upaya
pencegahan serta mematuhi protokol kesehatan. Namun kenyataan di lapangan
masih banyak masyarakat yang belum melaksanakan protokol kesehatan COVID-
19 secara maksimal. Masih banyak masyarakat yang melaksanakan protokol
kesehatan untuk mencegah COVID-19 karena alasanan takut dirazia. Hal
tersebut dimungkinkan karena pengetahuan masyarakat tentang pencegahan
COVID-19 masih belum merata. Melihat kondisi tersebut berakibat pada jumlah
kasus teridentifikasi Covid 19 terus meningkat diberbagai daerah termasuk di
Kelurahan Babakan Sari wilayah kerja Puskesmas Kiara Condong Bandung.
Tujuan dari kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
masyarakat dalam pencegahan COVID-19 di Wilayah kerja Puskesmas Kiara
Condong. Rancangan kegiatannya adalah melakukan pemberdayaan masyarakat
dalam pencegahan COVID-19. Hasil kegiatan menunjukan rata-rata nilai
pengetahuan sebelum dilaksanakan kegiatan sebesar 76,8 dan rata-rata nilai
pengetahuan setelah dilaksanakan kegiatan sebesar 98,2. Ada peningkatan
rata-rata nilai pengetahuan sebesar 21,4 point. Diharapkan setelah selesai
pandemi COVID-19 akan menjadi program keberlanjutan masyarakat sebagai
upaya promotif dan preventif terhadap pencegahan COVID-19 secara mandiri.

Kata Kunci: Pengetahuan, Pemberdayaan Masyarakat, Pencegahan COVID-19

ABSTRACT

COVID-19 disease is a new type of disease that has never been identified
before in humans. In severe cases of COVID-19 it can cause pneumonia, acute
respiratory syndrome, kidney failure and even death. This condition is a
reference for the community to make prevention efforts and comply with
health protocols that have been determined by the government. However, the
reality on the ground is that there are still many people who have not fully
implemented the COVID-19 health protocol. There are still many people who
implement health protocols to prevent COVID-19 for fear of being raided. This
is possible because public knowledge about COVID-19 prevention is still
uneven. Seeing these conditions has resulted in the number of identified cases
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of Covid 19 continuing to increase in various regions, including in the Babakan
Sari Village, the work area of the Kiara Condong Health Center, Bandung. The
purpose of this activity is expected to be able to increase public knowledge in
preventing COVID-19 in the working area of the Kiara Condong Health Center.
The design of the activity is to empower the community in preventing COVID-
19. The results of the activity show that the average value of knowledge
before carrying out activities is 76.8 and the average value of knowledge after
carrying out activities is 98.2. There is an average increase in the value of
knowledge of 21.4 points. It is hoped that after the COVID-19 pandemic is
over, it will become a community sustainability program as a promotive and
preventive effort to prevent COVID-19 independently.

Keywords: Knowledge, Community Empowerment, Prevention of COVID-19

1. PENDAHULUAN

Penyakit COVID-19 adalah kelompok penyakit baru yang terjadi.
Penyakit ini penyebabnya adalahh virus Sars-CoV-2 dengan menunjukan
gejala seperti demam, batuk dan sesak napas. Masa inkubasi penyakit
COVID-19 antara 5-6 hari dengan masa inkubasi terpanjang sampai 14 hari
(Mansyah, 2020). Kondisi tertentu pada saat COVID-19 berat dapat menjadi
penyebab timbulnya penyakit pneumonia, sindrom pernapasan akut, gagal
ginjal, dan bahkan kematian. Adapun gejala yang muncul, hampir setiap
orang yang terjangkit virus tersebut mengalami demam, disertai dengan
gejala sulit napas (Wulandari et al., 2020). Kondisi tersebut seharusnya
menjadi acuan atau perhatian supaya masyarakat dapat meningkatkan
PHBS serta mematuhi protokol kesehatan yang sudah ditentukan
pemerintah.

Berbeda dengan kondisi dilapangan, perilaku melaksanakan protokol
kesehatan COVID-19 belum secara maksimal dilaksanakan. Tentunya
berbagai upaya sudah dilaksanakan oleh semua dinas instansi yang terkait.
Pencegahan COVID-19 merupakan masalah seluruh masyarakat dan sudah
berkomitmen untuk melawan COVID-19. Namun sayangnya melawan COVID-
19 belum bisa dilaksanakan oleh seluruh masyarakat. Masih sering
didapatkan data bahwa anggota masyarakat yang melaksanakan protokol
kesehatan karena alasan takut dirazia, bukan untuk pencegahan COVID-19
(Fajriani et al, 2022). Hal tersebut dimungkinkan karena pemahaman
masyarakat tentang pencegahan COVID-19 masih belum merata. Melihat
kondisi tersebut berakibat pada jumlah kasus teridentifikasi Covid 19 terus
meningkat diberbagai daerah termasuk di Kelurahan Babakan Sari wilayah
kerja Puskesmas Kiara Condong Bandung.

Kelurahan Babakan Sari wilayah kerja Puskesmas Kiaracondong Kota
Bandung merupakan kelurahan tempat pelaksanaan asuhan keperawatan
komunitas Program Profesi Ners Universitas Padjadjaran angkatan XL.
Kegiatan dilaksanakan di lima RW yaitu RW 07, 09, 13, 14 dan 15. Tahap
awal pelaksanaan asuhan keperawatan tersebut adalah melakukan
pengumpulan data yang berupa Survei Mawas Diri (SMD). Kegiatan ini
bertujuan untuk memperoleh data maupun informasi terkait masalah
kesehatan masyarakat. Banyak aspek yang dikaji dalam kegiatan itu di
antaranya skrinning COVID-19 dan upaya-upaya pencegahan yang biasa
dilakukan masyarakat dalam menjalankan protokol kesehatan COVID-19.

2953



El'88 [JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN:
2023 2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 6 NOMOR 7 JULI 2023] HAL 2952-2962

Dalam survey mawas diri yang dilaksanakan mahasiswa profesi PPN XL
tentang pencegahan COVID-19 yang dilaksanakan di Kelurahan Babakan Sari
mendapatkan data bahwa masyarakat sepakat kondisi pandemi saat ini
menjadi salah satu ancaman kesehatan pada masyarakat. Kota Bandung
secara akumulatif tercatat bahwa jumlah kasus positif aktif COVID-19
sampai dengan Januari 2021 ini sebanyak 573 orang (Anggraeni et al,
2021). Kecamatan Kiara Condong merupakan kecamatan yang masuk dalam
10 besar tertinggi kasus COVID-19 dengan jumlah kasus terkomfirmasi
positif covid sebanyak 24 orang. Kecamatan Kiaracondong merupakan
wilayah yang menjadi sorotan dikarenakan aktivitas masyarakat yang
mobilitasnya tinggi serta banyak aktivitas sosial, seperti pasar, terminal
dan stasiun menjadi pemicu kekhawatiran. Bulan Oktober 2020 lalu, salah
satu kelurahan di Kiaracondong yaitu Kelurahan Babakan Sari menjadi salah
satu kelurahan dengan kasus tertinggi positif aktif Covid 19 sebanyak 10
orang (Sumarna et al,2022). Hasil Survey mawas diri dalam kegiatan
tersebut diperoleh dan didapatkan beberapa masalah kesehatan yang perlu
untuk diatasi bersama warga. Masalah tersebut diantarnya adalah tingginya
penyakit tidak menular (PTM) dan rendahnya perilaku masyarakat dalam
pencegahan COVID- 19. Untuk mencari solusi terhadap permasalahan
tersebut kemudian tim pengabdian melakukan musyawarah dengan pihak-
pihak yang tekait seperti kelurahan Babakan Sari dan Puskesmas Kiara
Condong. Musyawarah tersebut dilaksanakan melalui forum Musyawarah
Masyarakat Kelurahan (MMK).

Forum MMK ini berupa pertemuan antara perwakilan setiap RW yakni
perwakilan dari pihak kelurahan, puskesmas, RW 07, 09, 13, 14, dan 15,
kader kesehatan, PKK dan karang taruna. Forum ini membahas hasil survey
yang didapat dari SMD, masalah-masalah yang muncul berdasarkan data
yang ditemukan baik permasalah individu, kelompok/masyarakat ataupun
kesehatan lingkungan. Selain itu, forum ini akan melakukan musyawarah
terkait perencanaan yang bertujuan untuk mengatasi permasalahan yang
ditemukan seperti tentang pencegahan COVID-19 dan penyakit tidak
menular. Sehingga mencapai keputusan bersama untuk menyepakati
seluruh rencana kegiatan. Sehingga dalam pelaksanaannya seluruh
masyarakat dapat bersama-sama ikut andil dalam mengatasi masalah
tersebut.

Berdasarkan permasalahan tersebut diatas maka disepakati kegiatan
untuk mengatasi masalah tersebut. Setiap kegiatan dilaksanakan oleh
kelompok mahasiswa profesi bersama dengan dosen pembimbingnya pada
masing masing RW yang menjadi binaannya. Melalui kegiatan ini diharapkan
mahasiswa Fakultas Keperawatan Universitas Padjadjaran yang
melaksanakan praktik Profesi Ners Stase Komunitas dapat menerapkan
kemampuan teori dan konsep serta dapat memberikan asuhan keperawatan
komunitas terutama di Kelurahan Babakan Sari Puskesmas Kiara Condong
Bandung.

Permasalahan pertama yang ada di Keluarahan Babakan Sari hasil
survey mawas diri tersebut adalah rendahnya perilaku masyarakat dalam
pencegahan COVID-19. Kondisi tersebut dimungkinkan karena masyarakat
belum memahami secara penuh tentang pelaksanaan protokol kesehatan
untuk pencegahan COVID-19. Mereka memakai masker hanya takut razia,
ini menunjukkan bahwa masyarakat belum merasa memiliki terhadap
masalah yang dihadapinya. Berdasarkan permasalahan tersebut maka kami
akan mengadakan kegiatan yang melibatkan masyarakat dalam
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menjalankan protokol kesehatan dengan thema pemberdayaan masyarakat
dalam pencegahan COVID-19 di RW 14 Kelurahan Babakan Sari wilayah
kerja Puskesmas Kiara Condong Kota Bandung.

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN

Memperhatikan latar belakang diatas, tim pengabdian mengidentifikasi
permasalahan yang ditemukan pada masyarakat binaan tersebut
diantaranya yaitu masyarakat masih memerlukan adanya informasi
tentang pentingnya pencegahan COVID-19. Masyarakat pada umumnya
beranggapan bahwa COVID-19 tidak nyata, menggunakan masker karena
takut razia dan selalu mengabaikan protokol kesehatan lainnya. Selain itu
kelurahan Babakan Sari pernah masuk 10 besar kelurahan dengan infeksi
COVID-19. Sebanyak 10,23% warga masih bepergian ke tempat ramai dan
sebanyak 18,51% warga masih melakukan pekerjaan yang berkaitan dengan
keramaian. Masih ada masyarakat (2,94%) berbergian 14 hari terakhir ke
luar kota red zone/zona merah. Sekitar (0,56%) anggota keluarga ada yang
pernah bepergian 1 bulan terakhir bepergian keluar negeri. Sebanyak
(0,70%) keluarga memiliki salah satu dari gejala-gejala berikut : demam
(suhu badan 38 derajat/lebih), gangguan pernapasan baru/batuk baru yang
terus menerus atau berulang kali. Keluarga merasa cepat lelah ketika
melakukan aktivitas sebesar (7,99%). Sebagian kecil (2,38%) pernah
berdekatan atau bertemu dengan orang yang terkonfirmasi COVID-19.
Keluarga berencana untuk bepergian dalam waktu dekat (2,94%). Kerabat
dekat atau masyarakat terdekat keluarga ada yang positif terinfeksi COVID-
19 (8,41%). Mempertimbangkan hal tersebut sangat perlu dilakukan adanya
kegiatan pemberdayaan masyarakat dalam pencegahaan COVID-19.

Memperhatikan permasalahan tersebut maka rumusan masalahnya
adalah berapa rata-rata nilai pengetahuan masyarakat tentang pencegahan
COVID-19. Kegiatan pengabdian ini bertujuan agar masyarakat RW 14
Kelurahan Babakan Sari memiliki komitmen yang sama dalam melawan
pandami COVID-19 dengan melakukan protokol kesehatan secara disiplin
dan selalu berperilaku hidup bersih sehat dalam pencegahan COVID-19.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian
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3.

KAJIAN PUSTAKA

Penyakit COVID-19 adalah penyakit yang ditimbulkan karena virus
corona (CoV). Virus ini mengakibatkan penyakit flu pada saat kondisi
ringan sampai dengan penyakit yang lebih berat seperti Middle East
Respiratory Syndrome (MERS-CoV) dan Severe Acute Respiratory Syndrome
(SARS-CoV) (Mansyah, 2020). COVID-19 menular dengan sangat cepat dan
mematikan. Perilaku yang tepat untuk menghindari penyakit ini adalah
melakukan tindakan pencegahan dengan melakukan protokol kesehatan
(Sinaga et al, 2020). Menurut (Kemenkes, 2020) tindakan pencegahan
COVID-19 yang disarankan yaitu : 1) selalu melakukan cuci tangan; 2) tidak
menyentuh mata, hidung dan mulut; 3) lakukan etika batuk atau bersin; 4)
selalu memakai masker apabila keluar rumah; 5) tetap menjaga jarak dari
orang yang mengalami gejala gangguan pernapasan (minimal 1 meter).

Upaya pencegahan COVID-19 diutamakan pada pembatasan kegiatan
masyarakat dalam berinteraksi baik secara fisik maupun sosial. Bentuk
pembatasan tersebut dikenal dengan sebutan Pembatasan Sosial Berskala
Besar (PSBB). Upaya PSBB diantaranya : 1) sekolah dan tempat kerja
diliburkan; 2) kegiatan keagamaan dibatasi; 3) kegiatan di tempat umum
juga dibatasi (Handarini & Wulandari, 2020). Selain hal tersebut, juga
diminta pada masyarakat untuk tidak melakukan interaksi sosialnya dan
tetap tinggal di dalam rumah serta membantasi penggunaan transportasi
publik (Kurniawan & Yuliharson, 2022). Pendapat lain menambahkan bahwa
pembatasan sosial lainnya seperti ; harus selalu menjaga jarak, tidak
bersalaman, tidak berpelukan, menghindari penggunaan transportasi
umum, bekerja dari rumah (Work From Home) serta dilarang berkerumun
(Wijayanto, 2020).

Pemberdayaan adalah sebuah proses yang bertujuan agar masyarakat
berdayaguna dan selalu berusaha untuk berubah menjadi lebih baik dalam
menjalani kehidupannya (Endah, 2020). Menurut (Vanesa, 2022)
pemberdayaan  masyarakat merupakan tahapan proses dalam
pengembangan kemampuan dan kesempatan masyarakat, keinginan dan
motivasi untuk dapat memanfaatkan sumberdaya, sehingga dapat
meningkatkan kualitas kehidupannya di masa depan. Pengertian lain dari
pemberdayaan masyarakat  disebutkan sebagai upaya untuk
mengembangkan kemandirian serta kesejahteraan masyarakat dengan cara
meningkatkan pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku, kemampuan,
kesadaran, serta memanfaatkan sumber daya melalui penetapan kebijakan,
program, kegiatan, dan pendampingan yang sesuai dengan esensi masalah
dan prioritas kebutuhan masyarakat (Amalia & Syawie, 2015). Inti dari
pemberdayaan adalah upaya membangkitkan segala kemampuan
masyarakat yang ada untuk mencapai tujuan (Deswimar, 2014).

Tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan ini yaitu peningkatan
pengetahuan masyarakat tentang pencegahan COVID-19 sehingga
tercapainya kemandirian masyarakat untuk berperilaku melaksanakan
protokol kesehatan. Dari tujuan yang ingin dicapai tersebut maka
petanyaannya adalah berapa peningkatan pengetahauan masyarakat
tentang pencegahan COVID-19 setelah dilakukan kegiatan pengabdian ini
?
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4.

5.

METODE

Langkah pertama vyang dilaksanakan pada kegiatan ini adalah
melakukan pendekatan sosial. Tim pengabdian melaksanakan pertemuan
dan diskusi dengan Kepala Puskesmas Kiara Condong dan Kepala Kelurahan
Babakan Sari terkait rencana kegiatan yang akan dilaksanakan. Kemudian
mahasiswa melakukan survey mawas diri (SMD) untuk mengidentifikasi
permasalahan yang ada. Salah satu hasil survey menunjukan rendahnya
perilaku masyarakat dalam pencegahan COVID-19. Hasil survey yang sudah
didapatkan mahasiswa didiskusikan dalam forum musyawarah masyarakat
kelurahan (MMK). Hadir dalam kegiatan musyawarah tersebut adalah
para kader kesehatan, perwakilan Puskesmas Kiara Condong, perwakilan
kelurahan Babakan Sari, tim pengabdian dan mahasiswa pelaksana
survey.

Kegiatan selanjutnya adalah tahap persiapan administrasi. Persiapan
administrasi dimulai dengan menyusun dan mengajukan surat kegiatan
pengabdian. Surat perijinan terintegrasi dengan kegiatan mahasiswa
praktek di Kelurahan Babakan Sari, wilayah kerja Puskesmas Kiara
Condong Kota Bandung. Target yang akan dicapai adalah meningkatkan
rata-rata nilai pengetahuan masyarakat tentang pencegahan COVID-19
melalui kegiatan pengabdian seperti :

a. Mensosialisakan tentang pandemi COVID-19 kepada masyarakat
sehingga masyarakat akan memiliki pemahaman yang benar tentang
pandemi COVID-19

b. Membimbing masyarakat agar bisa melaksanakan pencegahan COVID-19
secara mandiri seperti menggunakan masker dengan benar, mencuci
tangan sesuai dengan langkah langkah yang benar dan selalu menjaga
jarak dan kerumunan dengan didasari oleh pemahaman yang benar.

c. Meminta masyarakat agar selalu mengingatkan keluarga, tetangga dan
anggota masyarakat lainnya untuk tidak lalai dalam melakukan
pencegahan COVID-19.

d. Melaksanakan kegiatan pendidikan kesehatan disertai dengan forum
diskusi mengenai permasalahan yang terkait dengan pencegahan
COVID-19.

Evaluasi kegiatan dilaksanakan dengan cara melakukan test kepada
peserta kegiatan sebelum dilaksanakan kegiatan. Kemudian setelah
dilaksanakan kegiatan dilakukan kembali test dengan soal yang sama.
Setiap test dihitung rata-rata nilai pengetahuannya kemudian dibandingkan
rata-rata nilai pengetahuan sebelum kegiatan dengan rata-rata nilai
pengetahuan setelah kegiatan dilaksanakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil Kegiatan
Strategi yang sudah dilakukan yaitu berkolaborasi aktif dengan
pihak terkait yang dijembatani oleh mahasiswa melalui kerjasama dan
koordinasi mengenai upaya pemberdayaan masyarakat dalam
pencegahan COVID-19. Kegiatan yang dilaksanakan berupa :
1) Tim pengabdian dan kader kesehatan melaksanakan sosialisasi
kegiatan Penyuluhan kepada masyarakat dan kegiatan
menyebarkan media tentang pencegahan COVID-19.
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2) Tim pengabdian, kader kesehatan, dan seluruh masyarakat
mengikuti kegiatan penyuluhan tentang pencegahan COVID-19
yang dilaksanakan secara daring.

3) Mahasiswa melaksanakan Evaluasi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa program pemberdayaan
masyarakat tentang pencegahan COQOVID-19 dihadiri oleh sebagian
besar warga. Hal itu dimungkinkan karena kegiatan pemberdayaan
masyarakat ini dilaksanakan secara daring, sehingga sebagian besar
anggota masyarakat memiliki akses untuk kegiatan tersebut. Rata-rata
nilai pengetahuan sebelum dilaksanakan kegiatan adalah 76,8 dan
rata-rata nilai pengetahuan setelah dilaksanakan kegiatan sebesar
98,2. Ada peningkatan rata-rata nilai pengetahuan sebesar 21,4 point.
Harapannya setelah kegiatan ini selesai, upaya pemberdayaan
masyarakat terus dilaksanakan sehingga menjadi program rutin dai
masyarakat sebagai upaya promotif dan preventif terhadap
pencegahan COVID-19. Kegiatan pemberdayaan masyarakat ini
dilaksanakan pada tanggal 22 sampai dengan tanggal 24 Januari 2021.

b. Pembahasan

Berdasarkan hasil survey mawas diri yang dilakukan oleh
mahasiswa profesi XL didapatkan data bahwa pengetahuan masyarakat
tentang covid 19 di RW 14 Kelurahan Babakan Sari wilyah kerja
Puskesmas Kiaracondong tentang pencegahan COVID-19 tidak semua
masyarakat mengetahuinya. Berdasarkan permasalah tersebut
kegiatan pemberdayaan masyarakat merupakan upaya yang sangat
tepat dilakukan. Kegiatan pemberdayaan tersebut akan meningkatkan
pengetahuan masyarakat terhadap perilaku pencegahan COVID-19.
Apabila memperhatikan data awal tersebut maka potensi untuk
meningkatnya kejadian terpapar COVID-19 sangat besar. Oleh karena
itu kegiatan ini yang merupakan kegiatan bersama masyarakat akan
meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam melaksanakan perilaku
pencegahan COVID-19. Kegiatan bersama diawali dengan melakukan
sosialisasi kegiatan kepada masyarakat tentang pencegahan COVID-19.

Gambar 2 Kegiatan Sosialisasi
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Hasil kegiatan menunjukan rata-rata nilai pengetahuan sebelum

dilaksanakan kegiatan adalah 76,8 dan rata-rata nilai pengetahuan
setelah dilaksanakan kegiatan sebesar 98,2. Ada peningkatan rata-rata
nilai pengetahuan sebesar 21,4 point. Peningkatan pengetahuan
tersebut dikarenakan kegiatan dilaksanakan secara terencana dan
menarik serta melibatkan kader kesehatan setempat. Hasil kegiatan ini
sesuai dengan kegiatan sebelumnya yang dilakukan penulis yaitu
penyuluhan tentang Aktifitas fisik bagi peningkatan status kesehatan,
hasil kegiatan tersebut menunjukkan adanya peningkataan rata-rata
nilai pengetahuan setelah dilakukan penyuluhan kesehatan karena
kegiatan direncanakan secara bersama sama dengan tokoh masyarakat
(Rosidin et al, 2019). Penelitian lain yang sesuai dengan kegiatan ini
adalah kegiatan yang dilakukan oleh (Hidayati et al, 2020) Terdapat
perbedaan rata-rata nilai pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan
pendidikan kesehatan dengan nilai p value 0,000. Adanya peningakatan
rata-rata nilai pengetahuan setelah dilakukan pendidikan kesehatan
dalam kegiatan ini sesuai dengan (Notoatmodjo, 2019) bahwa
pendidikan kesehatan adalah merupakan kegiatan yang berdampak
pada peningkatan pengetahuan dan kemampuan seseorang melalui
teknik praktik belajar atau instruksi secara individu untuk
meningkatkan kesadaran akan nilai kesehatan sehingga dengan sadar
mau mengubah perilakunya menjadi perilaku sehat.

Perilaku masyarakat akan mendukung terhadap kesehatan apabila

masyarakat tersebut memiliki pemahaman yang baik terhadap perilaku
tersebut (Meher, 2021). Melalui penyuluhan yang dilakukan akan dapat
meningkatkan pengetahuan masyarakat terhadap materi yang
disampaikan. Penyuluhan kesehatan akan berjalan dengan baik apabila
melibatkan masyarakat pada setiap tahapannya. Menurut (Deviyanti,
2013) apabila masyarakat dilibatkan dalam sebuah kegiatan, mulai dari
identifitasi masalah, perencanaan kegiatan, pelaksanaan sampai
melakukan evaluasi kegiatan maka akan menumbuhkan rasa memiliki
dari masyarakat. strategi untuk melibatkan masyarakat adalah dengan
melakukan pemberdayaan masyarakat dalam mengatasi masalah
kesehatan. Menurut (Vanesa, 2022) pemberdayaan masyarakat
merupakan tahapan proses dalam pengembangan kemampuan dan
kesempatan masyarakat, keinginan dan motivasi untuk dapat
memanfaatkan sumberdaya, sehingga dapat meningkatkan kualitas
kehidupannya di masa depan. Dalam kegiatan ini menunjukkan bahwa
pemberdayaan yang dilakukan oleh tim terbukti dapat meningkatkan
pengetahuan masyarakat dengan baik.

Gambar 3 Kegiatan Penyuluhan kesehatan
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Kegiatan penyuluhan kesehatan yang dilaksanakan melalui google
meet berjalan dengan lancar dan sesuai dengan waktu yang
direncanakan, peserta memperhatikan materi pendidikan kesehatan
yang diberikan, peserta kegiatan aktif bertanya pada sesi tanya jawab.
Keadaan tersebut menunjukkan masyarakat sangat antusias dan
senang mengikuti kegiatan. Kegiatan penyuluhan yang diikuti peserta
yang aktif dan antusias akan mendapatkan hasil yang baik (Rahmawati,
2021). Kegiatan yang dilakukan dapat terimplementasi sesuai dengan
rencana dan berjalan dengan lancar, karena dengan adanya koordinasi
yang baik antara tim dengan masyarakat. Kami juga melakukan
koordinasi dengan pihak pihak terkait seperti pihak kelurahan, pihak
puskesmas dan kader kesehatan.

Kegiatan pemberdayaan masyarakat dalam pencegahan COVID-19
ini merupakan kegiatan yang strategis dalam mencegah menularnya
penyakit COVID-19 (Rachmadi et al, 2021). Peningkatan pengetahuan
masyarakat dengan kegiatan yang melibatkan masyarakat akan
merupakan potensi yang baik untuk membentuk perilaku menjalankan
protokol kesehatan. Masyarakat akan selalu disiplin mematuhi protokol
kesehatan, karena diantara masyarakat akan saling mengingatkan.
(Puspitaningsih & Rachmah, 2021) menjelaskan bahwa masyarakat
yang memiliki pengetahuan yang baik tentang protokol kesehatan
sebagai pencegahan COVID-19 maka akan saling mengingatkan pada
warga disekitarnya untuk selalu mematuhi protokol kesehatan. Strategi
pemberdayaan masyarakat dalam melaksanakan penyuluhan kesehatan
juga merupakan strategi yang baik dan perlu dikembangkan dalam
kegiatan penyuluhan kesehatan lainnya. Karena penyuluhan kesehatan
dalam pencegahan COVID-19 bukan hanya sekedar menyampaikan
informasi saja tapi harus melibatkan semua elemen masyarakat
(Rosidin et al, 2022).

Dengan pemberdayaan masyarakat maka akan terbentuk rasa
memiliki setiap permasalahan yang ada yang pada akhirnya akan
meninkatakan partisipasi masyarakat dalam mengatasi masalah
kesehatannya. Menurut (Shurni, 2019) dengan pemberdayaan
masyarakat akan membentuk rasa memiliki dan menumbuhkan
kemandirian masyarakat dalam mengatasi masalah kesehatan yang
dihadapinya. Oleh karena itu diharapkan kegiatan pemberdayaan ini
akan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam melakukan upaya
pecegahan COVID-19. Dengan kegiatan ini masyarakat akan menjadi
mandiri dalam menjalankan protokol kesehatan sebagai upaya
pencegahan COVID 19.

6. KESIMPULAN

Pemberdayaan masyarakat dalam pencegahan COVID-19 pada
masyarakat RW 14 Kelurahan Babakan Sari Wilayah Kerja Puskesmas Kiara
Condong Bandung berjalan dengan lancar. Kegiatan pemberdayaan yang
dilakukan adalah sosialisasi dan penyuluhan kesehatan tentang pencegahan
COVID-19 Ada peningkatan rata-rata nilai pengetahuan masyarakat tentang
Pencegahan COVID-19 sebesar 21,4 point. Dengan adanya kegiatan
tersebut, diharapkan kesadaran warga masyarakat meningkat dan
membentuk perilaku mandiri terhadap pencegahan COVID-19.
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Kegiatan yang sudah dilaksanakan diharapkan dapat berkelanjutan.
Pihak terkait seperti puskesmas dapat melanjutkan program yang sudah
berjalan sehingga menjadi kegiatan rutin di masyarakat sehingga perilaku
yang sudah baik dapat dipertahankan. Kemandirian masyarakat terhadap
pencegahan COVID-19 harus terus digalakan, tidak boleh lengah dan terus
melakukan pendampingan kepada masyarakat.
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